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ABSTRAK
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini lebih
menekankan pada humanistik untuk memahami realitas sosial pada idealis, yang
memberiknn tekanan pada pandanga,t terbuka kehidupan social. Pandangan kuatitatif
melihat keadqan sebagai suatu keseluruhan ftolistic). Artinya pendekatan kualitatif
menurut Arifin, Ed (1994:19) berasumsi bahwa "Rancangan pemahaman tingkah laku
manusia tidak cukup hanya dengon "surface behavior", melainkanjuga prespektif dalamdiri dari pelaku manusia untuk memperoleh gambaran utuh tentong ianusia dan
dunianya". Dengan demikion yang akan dilihat adalah kinerja guru dalam menerapkan
p e m b e I aj ar an p e nd i di kon j a s mani d an o I a hr a g a.
Pembahasan difokuskan pada peningkatan kinerja guru pendidikan jasmani dan
olahraga. Fokus pembahasan dijabarkan menjadi empat bagian, yaitu (t) meningkatkan
kemampuan guru tentang konsep, tujuan pendidikan jasmani dan olahraga.(2)
meningkatkan kemampuan guru dalam membelajarkan siswa. (3) memberikan pelatihan
untuk meningkatkan profes ionalitan guru.
Hasil pembahasan mengungkapknn bahwa guru-guru pendidikan jasmani dan
olahraga dan kepala sekolah di gugus inti Kota (Jtara, belum memahami konsep dan
t ui uan p e ndi di kan i as mani dan ol ahr aga, p e r ke mb an gan me t a- t e o r i dal am p e mb e l aj ar an
dan evaluasL Kondisi fasilitas dan alat olahraga yang kurang memadai di sekolah
berdampak terhadap motivasi siswa-guru dalam kegiatan pembelajaran. sehingga guru
termotivasi untuk mengembangkan ide pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat
bagi siswa.
Kata Kunci :Pengkatan Kinerja, Guru penjas
LATARBELAKANG
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat cepat dan semakin
modera mempengaruhi dunia pendidikan
sehing ga pendidikan lebih mengutamakan
aspek kognitif (kecerdasan intelektual),
sedangkan pengembangan potensi peserta
didik agar menjadi manusiayang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia- kui'airg banyak dikaji dalam
dunia pendidikan persekolahan. peningkatan
efisrensi dan elektivitas proses pembelajaran
melalui mutu sekolah, penilaian proses secara
bertahap berkelanj utan merupakan upeya
pengendalian muhr pendidikan yang sedang
dikembangkan pemerintah saat ini yang
tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dijelaskan bahwa: Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan sprituctl
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keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Sejalan dengan pelaksanaan
otonomisasi daerah di bidang pendidikan,
maka wewenang dalam penyelenggaraan
pendidikan dilimpahkan kepada daerah.
Namun demikian standarisasi mutu
pendidikan tetap menjadi tanggung jawab
pemerintahpusat.
Salah satu indikator peningkatan
mutu pada jenjang pendidikan adalah
meningkatkan kenirja guru yang menyangkut
subtansi pembelajaran maupun
berkembangnya kreatifitas, daya nalar, sikap
budi pekerti setiap gurq lebihk}usus lagi guru
pendidikan jasmani dan olahraga. Selaras
dengan hal tersebut dalam Undang-tmdang RI
No. 14 Tahun 2C05 tentang Gurudan Dosen.
Pada Bab III pasal 7 dinyatakan bahwa
profesi guru merupakan bidang pekerjaan
khusus yang dilaksanakan berdasarkan
prinsip sebagai berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilanjiwa dan
idealis.
b. Memiliki komitmen rurtuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan
danakhlakmulia
c. Memiliki kualitas akademik latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas.
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan bidang tugas.
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan
tugas keprofesionalan.
f Memperolehpenghasilanyang ditentukan
sesuai dengan profesi kerja.
g. Memiliki kesempatan untuk mengem_
bangkan keprofesionalan secara
berkelanj utan dengan belaj ar sepanj ang
hayat.
h. Memiliki j aminan perlindungan hukum
daiam melaksanakan tugas keprofesi_
onalan. dan
i. Memiliki organisasi profesi yang
mempunyai mengrturhal-hal
yang berkaitan dengah tugas
keprofesionalanguru.
Berdasarkan data yang ditemui
dilapangan, bahwa mata pelajaran pendidikanjasmani dan olahraga perlu mendapat
perhatian khusus, karena proses
pembelajaran di lapangan belum dilat<sanakan
secara optimal. Dalam kaitan dengan proses
pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga di gugus inti Kota Utara Kota
Gorontalo, dalam penerapannya guru yang
mengabaikan prinsip pengaj aran pendidikan
j asmani, tidak memperhat'rkan
anak, atau dengan istilah lain mengabaikan
prinsip yang mengacu kepada asas
Developmentally Appropriate practice
(DAP). Guru terpaku kepada kecabangan
olahraga sehingga tugas yang diberikan
kepada anakjauh melebihi kemampuannya.
Akibatnya tugas gerak yang seharusnya
sederhana danmudah dilalerkan menjadi lebih
sulit (kompleks), dan yang lebih parah lagi
apabila hal tersebut terus menerus maka
perlumbuhan dan perkembangan siswa akan
terharnbat dan kompetensi y-ang direncanakan
tidaktercapai.
Berbagai faktor yang di dugamenjadi
sumber penyebab rendahnya pengetahuan
guru pendidikanjasmani tentang: l) konsep
Dikjasor, 2) tujuan pendidikan j asmani dan
olahraga 3) kurangnya penguasaan guru meta
teori pembelajaran, dan 4) evaluasi.
Berdasarkan permdbalahan tersebut
di atas maka guru pendidikan jasmani dan
olahraga di gugu-s inti kota utara kota gorontalo
perlu meningkatkan kompetensinya sesuai
dengan IIU RINo. 1 4 tahur 2005 tentang guru
dan Dosen pasal 20b menjelaskan guru
berkewaj iban meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan
kornpetensi secara berkelanjutan sejalan




Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Jasmanidan Olahraga ... (Meyke Parenkuan)
FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan uraian diatasdengan
mempertimbangkan topik yang dikaji
khususnya tentang peningkatan kinerj a guru
pendidikanjasmani dan olalraga di gugus inti
kota gorontalo. Peneliti yang mengemukakan
fokus penelitian dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut :
1. Masih rendahkah tingkat kemampuan
guru dikjasor dalam membelajarkan
siswa?.
2. Apakah konsep pendidikan jasmani dan
olahraga sudah dikuasai oleh guru-guru
dikjasor ?
3. Apakah tujuan dikjasor sudah
sepenuhnya dipahami oleh guru dikjasor
sedangkan pembelajaran masih bersifat
tradisional ?.
4. Apakah pembelajaran dikjasor belum
dilaksanakan secara efektif ?.
5. Apakahketidakmampuan gurudikjasor
dalam proses belajar mengajar
disebabkan oleh faktorlain ?.
6. Apakah tindakanuntuk membekali dan
memberikan pelatihan perlu, agar guru
mempunyai profesionalitas yang tinggi ?.
TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan latar belakang dan fokus
penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk "Meningkatkan Kinerja Guru
Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Gugus
Inti Kota Utara Kota Gorontalo".
KEGUNAAN DAN MANFAAT
PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu acuan untuk
mengernbangkan mutu pembelaj aran bagi
guru-guru Dikj asor Sekolah Dasar.
2. Sebagai salah satu acuan akademis untuk
meningkatkan Kompetensi Guru
Pendidikan Jasmani dan Olahraga di
Gugus Inti Kota Utara Kota Gorontalo.
3. Sebagai masukkan kepada Dinas
Pendidikan Nasional Provinsi maupun
Kabupaten/Kota sebagai bahan evaluasi
terhadap keberhasilan mutu pendidikan,




penafsiran mengenai beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, diperlukan
pembatasan istilah sebagai berikut :
1. Kinerjaadaiahkemampuandanmotivasi
dalam melakukan sesuatu pekerjaan
berdasarkan standar tertentu baik secara
objektifmaupun subjektifyang berkaitan
dengan visi dan misi suatu organisasi
sekolah.
2. Guru pendidikanjasmani dan olahraga
iatah grrru yang mempunyai we'wenang
khusus dalam membelajarkan pardidikan
jasmani dan olahraga melalui aktivitas
jasmani yang dirancang dan disusun
secara sistimatik untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan,
peningkatan, kemampuan dan
keterampilan jasmani, kecerdasan dan
pembentukan watak serla niiai dan sikap
positif bagi setiap warga negara dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional.
PENGERTIAN KINERJA
Laird (2003: 95) kinerja adalah
kemampuan danmotivasi, kemampuan adalah
bakat atau kecerdasan dan latihan, sementara
motivasi adalah hasrat atau keinginan untuk
berhasil. Kesempatan uniuk berkinerja adalah
tingkatan-tingkatan kinerja yang tinggi
sebagianmerupakan fungsi dari tidak adanya
rintangan-rintangan yang menj adi kendaia
bagi guru bersangkutan.
Dari beberapa penjelasan teniang
nengertian kinerj a dapat disimpulkan bahwa











Jurnal Health & Sport, Vol. 1, No. 1, Juli2010
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
atau pekerj aanyangdapat diamati melalui
unsur perilaku yang ditampilkan oleh
seseorang sehubungan dengan pekerj aannya
dan prestasi yang dicapai.
Kinerja guru sangat terkait dengan
kompetensi guru dalam melaksanakan
tugasnya. Mulyasa (2008 : 75) Kompetensi
guruterdiridari:
a. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelolah pembelaj aran
peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya
b. Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi pesertadidik, dan
berakhlakmulia
c. Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi
pembelaj aran secara luas dan mendalam
yang memun gkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar
kompetensi dalam Standar pendidikan
nasional.
d. Kompetensi sosial adalahkemampuan
guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesame
pendidik, tenaga kependidikan, orang tual
wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.
e. Dari beberapa penjelasan tentang
pengertian kinerja dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah kemampuan yang
ditunjukkan oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
dapat diamati melalui unsm perilaku yang
ditampilkan oleh seseorang sehubungan
dengan pekerj aannya dan prestasi yang
dicapai.
Konsep Pendidikan Jasmani dan
Olahraga i't
Pendidikanjasmani adalah proses pendidikan
melalui penyediaan pengalaman belajar
kepada siswa berupa aktivitas jasmani,
bermain, dan berolaluaga yang direncanakan
secara sistematis guna merangsang
pertumbuhan dan perkembangan fisik,
keterampilan motorik, keterampilan berpikir,
emosional, sosial dan moral.
Sedangkan Sukintaka (2004: 2 1 ) mengatakan
pendidikan jasmani merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya melalui aktivitasjasmani yang
disusun secara sistematis dalam rangka
mencapai tuj uan pendidikan nasional.
Sementara itu Mutohir (20A2: D)
menyatakan, pendidikanjasmani adalah su,atu
proses pendidikan seseorang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat yang
dilala:kan secara sadar dan sistematik melalui
berbagai kegiatanj asmani untuk memperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan
kesegaran jasmani, kemampuan dan
keterampilan, kecerdasan dan perkembangan
watak serta kepribadianyang harmonis dalam
rangka pembentukan manusia Indonesia
berkualitas berdasarkan Pancasila.
Simpulan dari beberapa pendapat tersebut di
atas adalah bahwa Pendidikan Jasmani dan
Olahraga merupakan bagian dari proses
pendidikan yang diarahkan untuk
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan manusia secdra menyeluruh
(fi sik, mental, sosial, intelektual, emosional,
sprif.ral) melalui media aktifitas fisik.
Tujuan Pendidikan Jasmani dan
Olahraga
Tuj uan pendidikan j asmani menurut
Nurhasan (2005:6) adalah sebagai berikut :
1) MeletakkanlanCasankaraktermoraiyang
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2) Membangun landasan kepribadian yang
kuat, sikap cintadamai, sikap social dan
toleransi dalam konteks budaya etris dan
agama
3) Menumbuh kemampuan berfikir kritis
melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar
pendidikan jasmani.
4) Mengembangkan sikap sportif, jujur,
disiplin, bertanggungjawab, kerja sama,
percaya diri, dan demokratis melalui
aktivitasjasmani, permainan dan olalraga
5) Mengembangkanketrampilangerakdan
ketrampilan berbagai macam permainan
dan olahraga seperti; permainan dan
olahraga aktivitas pengembangarl uj i diri/
senam, aktivitas ritnilq dan pendidkan luar
kelas (outdo or e ducation).
6) Mengembangkan ketrampilan
pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan
kebugaranjasmani serta pola hidup sehat
melalui berbagai aktivitas jasmani dan
olahraga.
7) Mengembangkan ketrampilan untuk
menjaga keselamatan diri sendiri dan
orang lain.
8) Mengetahui dan memahami konsep
aktivitas jasmani dan olahraga sebagai
informasi untuk mencapai kesehatan,
kebugaran, dan pola hidup sehat.
9) Mampu mengisi waktu luang dengan
aktivitas jasmani yang bersifat kreatif.
Dengan memperhatikan traian di atas
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
jasmani dan olahraga merupakan bagian
integral pendidikan yang dapat memberi arah
Can sasaran terhadap manajernen
pembelajaran dalam upaya memberikan
pemahaman kepada siswa untuk menumbuh-
kembangkan potensi diri atau kemampuan
pribadi utr-rh dan akhlak mulia secara terpadu
danoptimal.
Parenkuan)
Pendidikan Jasmani dan Olahraga di
Sekolah Dasar
Pendidikan jasmani dan olahraga
merupakan mata pelajaran yang unik
dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lain
Karakteristik anak umur 6-8 tahun
menurut Depdikbud (1970: 27-28)
menyebutkanbahwa:
Karakter fisik terdiri dari: (l ) waktu
reaksi lambat, koordinasi kurang bagus
sehingga memeriukan kegiatan yang
menggunakan otot-otot besar, gemar
berkelahi, kejar-kejaran, berburu dan
memanjag, (2) aktif, semangat, danperhatian
terhadap benda-benda yang berwarna
mencolok, (3) tualng masih lemah dan mudah
berubah bentulq (4)janhrng mudahterganggq
(5) koordinasi mata dan tangan berkembang,
tetapi belurn dapat menggrrnakan kelompok
otot-otot kecil, (6) kesehatan secara umum
kurang stabil, (7) mulai terjadi pergantian gigi
susu, (8) sukabergeraklari, memanja! duduk,
istirahat sebentar dan lari lagi. Karaliiteristik
kecerdasan terdiri dari: (1) kemampuan
memusatkan perhatian terbatas, (2) keinginan
memiliki dan menemukan masalah, (3)
berkembangnya organ-organ percakapan, (4)
suka mengulang macam-macam kegiatan, (5)
kemampuan berpikir terbatas, (6) selalu
tertarik hampir disetiap hal, (7) ingin berkreasi
dan daya khayal tinggi. Karakteristik sosial
dan emosionalterdiri dari : (1) sangattertarik
pada hal yang bersifat dram4 khayalan dan
menirukan sesuatu, (2) suka bertengkar,.
berburu dan memanjat, (3) adanyaperasaan
benar akan hal-hal yang disetujui dan yang
memuaskan, (4) merasajengkel karena tidak
sesuai, (5) senang akan alam, timangan dan
cerita-cerita, (6) suka bermain dalam
berkelomopk, tidak suka dikritik, senang
menjadi pusat prhatian, (9) memiliki sifat
berani, individmlis, inginbebas, ingin semrra
dilakukan sendiri, (i0) teman akrabnya
sementara dan selalu berganti.
n
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Selanjutny4 karakteristik anak umur
8-10 tahun menurutDepdikbud (2003: 16-
17) menjelaskan bahwafase ini merupakan
masa transisi secara individu mulai dapat
mengkombinasikan dan menerapkan gerak
dasar yang terkait dengan penampilan dalam
aktivitas jasmaninya. Gerak dasar sudah
dapat dilakukan secara terkendali dan akurat
serta dapat diterapkan dalam permainan.
Siswa terlihat sangat aktif dalam belajar
mengkombinasikan berbagai macam gerak
dan keterampilan sehingga kemampuan
mereka meningkat dengan pesat.
(Depdiknas,2004: 91) antara lain:
Untuk dikelas 1,2,3. 1) pembelajaran lebih
banyak memberikan suasana yang rileks dan
kemerdekaan siswa untuk melaksanakan
aktivitas, 2) pembelajaran memberikan
suasana kegembiraan, kebahagiaan dan
kepuasan selama dan sesudah mengikuti
kegiatan pembelajaran, 3) pembelajaranjuga
mengembangkan kemampuan intelektual
melalui aktivitasjasmad dan pembiasaan pola
hidup sehat.
Untuk di kelas 4, 5, 6. 1 ) pembelajaran
sudah mengarah pada kemampuan terpadu
yakni dilaksanakan dalam bentuk permainan
modifikasi yang disesuaikan dengankebutuhan
sisw4 dengantidakmengabaikan nilai-nilai darl
ip perrnainar/cabang olalraga dan
pembiasaan pola hidup sehag 2) pembelajaran
fungsi dan perannya sebagai media sosialisasi
keterampilan fisik, psikologi, dan sosial siswa
meliputi pemecahan masalah bermasyaraka!
memimpin tim, sportifitas.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan jasmani dan olahraga cii
sekolah dasar memerlukan penanganan
secara hati-hati yakni tujuan pembelajaran
sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar, tingkat kematangan,
kebutuhan belaj ar kemampuan, pertumbuhan
dan perkembangail siswa serta
memperhatikan aspek fisik. mental, sosial,
intelektuai danemosi.
Teori Pembelajaran Pendidikan Jasmani
dan Olahraga 
.3
Merriam (dalam Laird 2003: 127)
menyebutkan lima teori psikologi yang
melandasi pembelajaran siswa- Kelima teori
psikologi tersebut adalah teori behaviorisme,
kognitivisme, humanisme, pembelajaran sosial
dan konstruktivisme. Adapun secara
berurutan teori-teori tersebut bergeser ke
arah konstruktivisme dan kelima teori
psikologi tersebut j uga memiliki relevansi
dengan pelaksanaan pembelajaran Dikjasor
di sekolah dasar. .
Kata meta menggambarkan
ketepatan / kesesuaian penerapan psikologi
pembelajaran dengan konteks dan tduan
belajar misalnya kegiatan belajar gerak yang
mengarah pada pelatihan (psikomotor)
menggunakan prinsip-prinsip psikologi
pembelajaran behaviorisme. Sedangkan
pembelajaran Dikj asor yang mengarah pada
pembentukan kognisi dan afeksi
menggunakan prinsip-prinsip psikologi
pembelaj aran humanis dan konstruktivis.
Atinya bahwa kelima psikologi tersebut suling
melengkapi antara satu dengan yang lairmya
bila diterapkan dalam pembelaj aran Dikj asor.
Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani
danOlahraga
Seorang guru Dikjasor menurut
Mutohir dan Lutan (1996:16) seharusnya
memiliki kompetensi dalam meningkatkan dan
memberikan kesempatan pada anak sekolah
dasar untuk kreatif dan aktffdalam proses
pembelajaran Dikjasor, serta mampu
mentunbuh-kembangkan potensi kemamp,.ran
dan keterampilan motoriknya.
Berdasarkan LIu No. 14 Tahun 2005
Pasal 10 ayat 1 menjelaskan bahwa
kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik.
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial"
dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.
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Guru Dikjasor merupakan suatu
profesi yang memfokuskan kajiannya pada
gerakrnanusia.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan jenis penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. pendekatan ini lebih
menekankan pada humanistik untuk
memahami realitas sosial pada idealis, yang
memberikan tekanan pada pardangan terbuka
kehidupan scrcial. Pandangan kualitatifmelihat
keadaan sebagai suatu keseluruhan (holistic).
Artinya pendekatan kualitatif menurut
Arifin,Ed (1994:19) berasumsi bahwa
"Rancanganpemahamantingkah lakumanusia
tidak cukup hanya dengan ..Surface
behavior", melainkanjuga prespektif dalam
diri dari pelaku manusia untuk memperoleh
gambaran utuh tentang manusia dan dunianya,,.
Dengan demikian yang akan dilihat adalah
kinerja grru dalam menerapkan pembelajaran
pendidikan j asmani dan olalraga.
Jenis penelitian ini adalah interaksi di
luar kelas.Orientasi teorinya adalah
fenomenologis. Hal ini dimaksudkan untuk
mengambil datadari latar belakang alamiah.
Selanjutnya dari pelaksanaan proses
pembelajaran yang ingin dilihat adalah
bagaimana kinerj a guru pendidikan j asmani
dan olahraga dalam menjalankan tugasnya.
Peneliti berusaha memahami peristiwa yang
ada kaitannya pada saat terjadi proses
pembelajaran dan sesudahnya. (Moleong,
1996:6).
Rancangan penelitian adalah
bertuj uan meningkatkan kinerj a guru dalam
pembelajaran mengikut sertakan 4 orang gruu
1ang telibat langsung.
Tehnik pengumpulan data yang
diperlLrkan dalam membahas masalah dalam






mengajamya, guru kemudian bergabung
dengan peneliti dan guru yang tidak mengajar.
Untuk melakukan diskusi terhadap
penampilannya. Hasil observasi tertulis
dijadikan bahan untuk melakukan refleksi
kelemalran keterampilan guru dalam mengajar.
Adapun paparan temuan dan refleksi adalah
sebagaiberikut:
Pembelajaran yang dilaksanakan
kurang sesuai dengan skenario pembelajaran
yang telah direncanakan, juga pemanfaatan
ruang /lapangan belum optimal. Guru masih
terlalu mendominasi pembelaj aran sehingga
siswa hanya pasif dan kurang tersentuh potensi
kreatifitas dan inovasinya. Selain itu metode
pembelajaran perlu ditingkatkan, artinya tugas
gerak dimulai dari yang sederhana menuju ke
hal yang komplek, dari yang mudah ke yang
sulitdan seterusnya.
Temuan II
1) Guru kurang berperan aktif dalam
pembelajaran secara tidak langstmg hal ini
mempengaruhi pembelajaran secara
keseltuuhan.
2) Kurang ben,ariasinya gerakan-gerakan
yangdiajarkan.
Temuan III
Pembelajaran yang dilakukan belum
memaksimalkan pemanfaatan ruang / lapangan
yang tersedia. masih mendominasi dihampir
keseluruhan oembelajaran hal ini membuat
siswa tidak dapat mandiri hanya menlrnggu
instruksi dari gpru.
1) Sarana dan prasarana mengajar tidak
proporsional dengan jumlali sisu,a
sehingga masih ada siswa vang pasif
menunggugillun.
2) Sarana bela.jar y'ang digunakan tidak
prop-mional dengan-i Lrmlai-r sisn a.
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3) Selama pembelajaran berlangsung guru
sangat mendominasi pembelajaran
sehingga dalam bergerak siswa
menrugguperintah.
4) Menurut peneliti, guru masih terlalu
mendominasi sehingga siswa hanya pasif
(mengikuti gerakan guru) kurang tersentuh
potensi kreatifitas dan inovasinya.
5) Guru banyak memberikan komando;
pergerakan siswa kurang bervariasi.
sehingga siswamalas melakukan gerakan
tersebut.
Walau secarakonseptual guru sudah
cukup memahami hakekat Dikjasor dan
beberapa model pembelajaran yang baik,
tetapi dalam pelaksaniuumya masih banyak
dijumpai permasalahan mendasar, yaitu:
1. Peran guru terlalu dominan, sehingga
siswa kurang dieksplorasi kreatifitas dan
partisipasi aktifirya.
2. Penggunaan alat / media pembelajaran
yang masih relatif kurang.
3. Pendayagunaan lapangan yang kurang
optimal
4. Pendekatan guru dalam mengaktifkan
siswa cendenmg menggunakan gayayang
monoton, yaitu gaya komando
5. Pemberiankesempatanbagi siswauntuk
memperoleh pengalaman dalam
menemukan, penyelidikan dan menj alin
kerj asama masih kuragn.
6. Pengelolaankelas/pembentukanformasi
barisan masih belum menunjang suatu
pembelajaran yang mampu meningkatkan
akademik learning time (ALI)
7 . Kejelasan instuksi masihmenjadi kendala
bagi sisw4 akibatnyaterjadi tugas gerak
yang tiCak sesuai, bentuk barisan yang
tidak teratur dan sebagainya.
8. Pendekatanpembelajarandengannuansa
ke-SD-an (bermain dan berlomba) masih
rendah frekuensi dan intensitasnya.




peningkatan kinerja guru pendidikflnjasmani
dan olatraga. Fokus pembahasan dijabarkan
menj adi empat bagian, yaitu ( 1 ) meningkatkan
kemampuan guru tentang konsep, tujuan
pendidikan jasmani dan olahraga.(2)
meningkatkan kemampuan guru dalam
membelajarkan siswa. (3) memberikan
pelatihan untuk meningkatkan profesionalitan
guru
Pembahasan hasil penelitian
didasarkan pada data dan temuan penelitian
dalam tiga siklus tindakan, setiap tindakan di
dalam setiap siklus dirancang sama. Hal ini
karena disesuaikan dengan langkah-langkah
dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Hal ini desesuaikan dengan permasalahan
dalam bab pendahuluan. Pembahasan
difokuskan pada perbaikan tindakan
kekurangan dan kelemahan yang ditemukan.
Selanjuerya disimpulkan cara yang ditempuh
untuk meningkatkan kinerja guru pendidikan
jasmani danolahmga.
Meningkatkan kemampuan guru
tentang konsep, tujuan pendidikaniasmani
danolahmga.
Hasil pembahasan mengrrngkapkan
bahwa guru-guru pendidikan 
.i asmani dan
olahraga dan kepala sekolah di gugus inti
KotaUtara, belum memahami konsep dan
tujuan pendidikan jasmani dan olahraga,
perkembangan meta-teori dalam
pembelajaran dan evaluasi. Kondisi fasilitas
dan alat olahraga yang kureng memadai di
sekolah berdampak terhadap motivasi siswa-
guru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
gwu termotivasi untuk mengembangkan ide
pembelajaran yang menyenangkan dan
bermanfaatbagi siswa.
Keberhasilan guru dalam
membelajarkan siswa berkaitan dengan
peningkatkan kinerja guru dalam
meinbel.;erkan siswa dengan bantuan alat
bantu evaluasi guru yang tidak mengajar dan
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dapat memberikan bantuan perencanaan dan
pembelajaran dan masukan untuk
meningkatkan proses pembelaj aran.
Di kancah guru dapat membelaj arkan
siswa secara efektif, sedangkan peneliti dan
guru Dikj asor yang ada pada gugus inti dapat
memantau dan merekam porses pembelajaran
siswa yang disaj ikan oleh gunr. Setelah proses
pembelajaran diadakan diskusi kelompok
antara peneliti dan guru Dikj asor yang tidak
meng{ar dapat memantarg merekanl memberi
masukan m-,ngenai proses pembel{aran siswa
kepada guru agar guru dapat memperbaiki
siswa menilai keberhasilan anggota kelompok
pada gugus inti dan juga dirinya dalam
membelajarkan siswa-
Keberhasilan pembelajaran siswa
berdampak positif terhadap pembelajaran
Dikjasor serta peningkatan kinerja gturr Dalam
fungsinya sebagai guruyang tampakpada saat
pembelaj aran sisw4 guru dapat memecahkan
masalah pembe@aran dan alftimya guru dapat
meningkatkan kinerjanya dalam
membelajarkan siswa. Guru dalam
menggunakan waktu pembelaj ararl memberi
motivasi serta perencanaan pembelaj aran dan
melaksanakan pembelaj aran yang manusiawi
serla memperhatikan kepentingan siswa dan
hrj uan belaj ar siswa rurtuk kebutuhan individu
dalam mencapai integritas kepribadiannya dan
mengarah pada sehat seutuhnya. Sejalan
dengan keberhasilan guru dalam mem-
belaj arkan siswa, peneliti dan teman-teman
guru dalam gugus inti memberikan masukan
dan saran sehingga berpengaruh pada
keterampilan guru dalam mengantisipasi
masalah yang muncul dengan rnengembangkan
altematif pemecahan masalah pembelaj aran




kinerj a gum Dikj asor di gugus inti
kecamatan Kota Utara dapat disimpulkan
sebagaiberikut:
1. Setelah mempelajari perkembangan
konsep pendidikanjasmani dan olahraga
guru dapat membelaj arkan siswa sesuai
dengan konsep dan tujuan pendidikan
jasmani dan olahraga.
2. Gurudalammembelajarkan siswadalam
mata pelajaran pendidikan jasmani dan
olalraga dapat meningkatkan kinerj anya.
3. Guru yang tergabung dalam gugus inti
kecamatan Kota Utara dapat menghayati
dan mempelaj ari pembelaj aran karena
melaksanakan kegiatan diskusi dan
evaluasi setelah teman sejawat selesai
pembelajaran.
4. Guru menguasaiteknologi daninformasi
yang berguna bagi dirinya sendiri maupun
bagi peserta didik sehingga dalam proses
pembelajaran guru selalu dapat
mengembangkan pembelajaran yang baik
danmenyenangkan. Selain itu guru dituntut
untuk dapat berinteraksi dengan
lingkwrgan sebaik murgkin.
5. Guru dalam membelajarkan siswa sudah
efektif, menumbuhkan motivasi siswa
pada saat pembelajaran, serta perilaku
belajar sangat tinggr
6. Selama penelitian, pendekatan yang
digunakan untuk membelaj arkan siswa
semakin mantap, bervariasi dan bertujuan
untuk siswa belajar gerak dan belajar
melaluigerak.
7 . Guru dalam membelajarkan siswa sesuai
dengan konsep dan tujuan pendidikan
j asmani dan olalrag4 hal ini terlihat pada
saat pembelaj aran berlangsung *ktifi tas
dan perilaku siswa sangat tinggi dan
menyenangkan siswa.
SARAN
Berdasarkan simpulan hasil penelitian
tersebut di depan, maka ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dengan peningkatan
kinerja grru pendidikanjasmani dan olahraga
dalam membelajarkan siswa di gugus inti











l. Hendaknya guru mengembangkan
altematifpemecahan setiap permasalahan
yangdihadapi.
Hendaknya guru menggunakanhasil PTK
ini menjadi mlah satu bahan
dalam upaya meningkatkan kinerja
profesinya-
Untuk LPTK QNG) hasil penelitian ini
merupakan awal dan dapat menjadi
bahan masukkan untuk peningkatan muhr
pendidikan, danmerupakan acuan untuk
kedepannya
Guru Dikj asor hendaknya pro-aktif dalam
melaksanakan tugasnya dengan guru
segugusnya ataupun dengan kepala
sekolalurya dalam rangka peningkatan
keterampilannya secaraberkelaniutan
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